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Abstrak
 

Sektor ketenagalistrikkan menjadi salah satu pekerjaan yang berisiko dengan gangguan akibat paparan

tekanan panas. Tekanan panas terjadi akibat dari kombinasi faktor-faktor lingkungan kerja, faktor-faktor

pekerjaan dan faktor-faktor individu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi

cross-sectional yang dilakukan pada bulan Maret-Juni 2022 dengan 58 responden. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa apparent temperature yang dihasilkan berkisar antara 26oC - 42oC, dengan

kelembaban relatif berkisar antara 38,1% hingga 58,2% dan dry bulb antara 24,8oC hingga 37,7oC. Setelah

dinilai dengan menggunakan basic thermal risk assessment ditemukan bahwa mayoritas responden tergolong

ke dalam kategori low- moderate yaitu 28 responden (48,3%), kemudian very high sebanyak 15 responden

(43,1%) dan high sebanyak 5 responden (8,6%). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara faktor individu yaitu usia, indeks massa tubuh, ketersediaan air minum,

status aklimatisasi dan status kesehatan dengan tingkat risiko heat stress (nilai p &lt;0,05). Berdasarkan hal

tersebut, perusahaan disarankan untuk melakukan upaya lebih lanjut untuk pengendalian tekanan panas

berupa pengendalian teknik, pengendalian administratif dan juga personal untuk meminimalisasi risiko heat

stress.<hr /><em> The electricity sector is one of the riskiest jobs with disruptions due to exposure to heat

stress. Heat stress occurs as a result of a combination of work environment factors, work factors and

individual factors. This study is a quantitative study with a cross-sectional study design conducted in March-

June 2022 with 58 respondents. The results showed that the apparent temperature ranged from 26oC - 42oC,

with relative humidity ranging from 38.1% to 58.2% and dry bulb between 24.8oC to 37.7oC. After being

assessed using a basic thermal risk assessment, it was found that the majority of respondents belonged to the

low-moderate category, namely 28 respondents (48.3%), then very high as many as 15 respondents (43.1%)

and high as many as 5 respondents (8.6% ). The measurement results show that there is no significant

relationship between individual factors, namely age, body mass index, availability of drinking water,

acclimatization status and health status with the level of risk of heat stress (p value &lt;0.05). Based on this,

the company is advised to make further efforts to control heat stress in the form of technical control,

administrative control and also personal control to minimize the risk of heat stress.</em>
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